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Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. Karena 

berkat rahmat dan karunianyalah buku yang berjudul “Industri Manufaktur 

dan Masa Depan Berkilau Provinsi Banten: Perspektif Indeks Pembangunan 

Manusia” telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan.  

Industri manufaktur menjadi salah satu sektor yang selama ini berperan 

penting dalam menopang pertumbuhan ekonomi nasional. Menurut Data 

Bank Indonesia, industri manufaktur di Provinsi Banten masih tumbuh 0,37. 

Sebelum terjadinya pandemi, perkembangan industri manufaktur di provinsi 

Banten khususnya industri yang berorientasi ekspor dan yang menyerap 

banyak tenaga kerja, berperan cukup besar dalam pembentukan nilai tambah 

dan sumbangan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).  

Mengingat peran Provinsi Banten yang begitu signifikan terhadap 

perekonomian regional, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh lalu 

menyajikannya ke dalam sebuah buku. Dari latar belakang hal tersebutlah 

maka buku ini pun terbit.  

Kami menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya, 

saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di masa 

mendatang.    

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada semua 

pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan yang berlipat ganda. Semoga dengan hadirnya buku ini 

dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta 

dapat menambah wawasan bagi siapa saja yang tertarik dan peduli dengan 

pertumbuhan ekonomi nasional. 
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PERAN PENTING INDONESIA  

DI ASIA TENGGARA 

 
A. PERKEMBANGAN INDUSTRI MANUFAKTUR INDONESIA 

Indonesia sebagai salah satu negara terbesar di dunia ternyata memiliki 

berbagai peranan penting di antara negara-negara yang ada di Asia Tenggara. 

Di antara peranan tersebut yang paling menonjol yakni perkembangan 

industri manufaktur.  Menurut G. Kartasapoetra (2014, h.36) “Industri adalah 
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan-bahan mentah, bahan baku, barang 

setengah jadi atau barang jadi menjadi barang yang bernilai tinggi.  Di dalam 

skala nasional sektor ini memberikan sumbangsih berupa peningkatan 

perekonomian sebesar 20,27% dengan menggeser peran Commodity 

Based menjadi Manufacture Based.  Hasilnya di Asia Tenggara, Indonesia pun 

menjadi basis manufaktur terbesar.  Angka Manufacturing Value Added (MVA) 

untuk industri ini juga menduduki posisi paling atas di antara negara-negara 

ASEAN dengan mencapai nilai sebesar 4,5 %. Dalam lingkup global, 

manufaktur Indonesia berada di peringkat 9 dari seluruh negara yang ada di 

dunia. (Kementerian perindustrian, 2018). 

Kementerian Perindustrian menyebutkan bahwa industri manufaktur di 

Indonesia ternyata memiliki kemampuan untuk lebih produktif serta 

memberikan efek berantai secara luas.  peningkatan nilai tambah bahan baku, 

pertambahan jumlah tenaga kerja, serta tingginya devisa negara dengan 

mencatatkan pajak dan bea cukai terbesar pun akan terjadi. Hal ini juga 

didasarkan pada kemampuan beberapa sektor di industri ini yang mempunyai 

angka persentase kinerja di atas Produk Domestik Bruto (PDB) secara nasional, 

di antaranya adalah industri logam sebesar 9,94 %, industri tekstil dan 
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UNSUR-UNSUR PENOPANG  

PERTUMBUHAN EKONOMI 

 
A. EKONOMI PEMBANGUNAN  

Ekonomi pembangunan menjadi hal yang penting sejak disadari adanya 

ketimpangan perkembangan ekonomi yang besar antara negara-negara maju 

dengan negara berkembang. Analisis mengenai ekonomi pembangunan 

dilakukan setelah Perang Dunia II, di mana sebagian besar perhatian ekonom 

difokuskan untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya ketimpangan-

ketimpangan tersebut.  

Dalam Mazhab Klasik, pemikiran dan telaahan tentang ekonomi pada 

umumnya didasarkan pada kondisi ruang dan waktu di negara-negara yang 

memiliki struktur ekonomi yang jelas dengan cakupan pertumbuhan dan 

perangkat kelembagaannya. Perekonomian suatu daerah/negara dianggap 

maju jika sudah mempunyai lembaga permodalan (bank dan non-bank) yang 

mapan, mekanisme pasar yang transparan, tidak ada ketimpangan modal 

antardaerah, dan masalah ketenagakerjaan yang telah berjalan dengan baik. 

Dengan demikian, konsentrasi mazhab ini hanya difokuskan pada bagaimana 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Harus diakui bahwa sejauh ini pemahaman mengenai teori ekonomi 

pembangunan masih beragam. Artinya, belum ada pemahaman universal 

tentang ekonomi pembangunan seperti halnya pada teori ekonomi mikro 

maupun ekonomi makro, di mana konsep, definisi baku, dan pola analisisnya 

yang seragam telah disepakati secara luas. 

Lincolin Arsyad (2014, h. 13) menyatakan bahwa ekonomi pembangunan 

adalah bidang studi dalam ilmu ekonomi yang mempelajari tentang masalah-

masalah ekonomi di negara-negara berkembang dan kebijakan-kebijakan 
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KONSEP INDEKS  

PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) 

 
A. DEFINISI INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA  

Menurut (UNDP) 1990, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah suatu 

indikator statistik yang digunakan untuk mengukur tingkat pembangunan 

sosial dan ekonomi suatu negara atau wilayah. IPM dirancang oleh PBB 

sebagai alat untuk mengukur perkembangan lebih dari sekadar pertumbuhan 

ekonomi, dengan memperhitungkan tiga dimensi utama manusia, yaitu: 

1. Kesehatan, yang diukur dengan angka harapan hidup saat lahir. 

2. Pendidikan, yang diukur dengan angka tahun sekolah yang diharapkan 

dan rata-rata tahun sekolah yang dicapai. 

3. Standar hidup, yang diukur dengan pendapatan riil per kapita atau 

pengeluaran konsumsi riil per kapita yang disesuaikan dengan paritas 

daya beli. 

 

IPM memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kondisi 

hidup manusia di suatu negara atau wilayah daripada hanya menggunakan 

pendapatan atau pertumbuhan ekonomi sebagai ukuran tunggal. 

 

B. TUJUAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA 

Tujuan dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah untuk 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kesejahteraan 

manusia di suatu negara atau wilayah daripada sekadar mengukur 

pertumbuhan ekonomi. IPM dirancang untuk mencerminkan aspek-aspek 

utama dari kehidupan manusia yang mencakup kesehatan, pendidikan, dan 

standar hidup. Tujuan khusus dari IPM adalah sebagai berikut: 
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GAMBARAN PERTUMBUHAN  

EKONOMI PROVINSI BANTEN 

 
A. KINERJA INDUSTRI MANUFAKTUR PROVINSI BANTEN  

Berikut adalah Statistik Deskriptif Kinerja Industri Manufaktur di Provinsi 

Banten periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik Provinsi Banten:    

 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Kinerja Industri Manufaktur Tahun 

2010 – 2019 (Dalam Triwulan) 

 

 
  

Pada Tabel 4.1 menunjukkan jumlah observasi yang diteliti berjumlah   40 

sampel. Kinerja Industri Manufaktur di Provinsi Banten memiliki nilai rata-rata   

sebesar Rp. 150.21 triliun dengan nilai kinerja industri manufaktur tertinggi 

Rp. 203.40 triliun terjadi pada kuartal IV tahun 2019 dan kinerja industri 

manufaktur terendah sebesar Rp. 102.11 triliun pada kuartal I tahun 2010, 

dengan standar deviasi atau rata-rata nilai penyimpangan sebesar Rp. 30.20 
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PENGARUH FAKTOR-FAKTOR  

PENOPANG PERTUMBUHAN EKONOMI 

TERHADAP INDEKS PEMBANGUNAN  

MANUSIA (IPM) DI PROVINSI BANTEN 

 
A. PENGARUH FOREIGN DIRECT INVESTMENT (FDI), INVESTASI 

DALAM NEGERI (PMDN), KREDIT PERBANKAN, JUMLAH INDUSTRI 

BESAR DAN SEDANG SECARA SIMULTAN TERHADAP KINERJA 

INDUSTRI MANUFAKTUR DI PROVINSI BANTEN 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik menggunakan metode regresi 

linier berganda menunjukkan hasil bahwa Foreign Direct Investment (FDI), 

Investasi Dalam Negeri (PMDN), Kredit Perbankan, Jumlah Industri Besar dan 

Sedang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Industri 

Manufaktur di Provinsi Banten. Dalam interpretasi ilmu ekonomi hasil 

tersebut menggambarkan bahwa keempat determinan tersebut secara 

bersama-sama memberikan kontribusi yang bermakna dalam mendorong 

meningkatnya Kinerja Industri Manufaktur di Provinsi Banten.   

Menurut G. Kartasapoetra (2007, h. 76) “Industri adalah kegiatan 

ekonomi yang mengolah bahan-bahan mentah, bahan baku, barang setengah 

jadi atau barang jadi menjadi barang yang bernilai tinggi”. Definisi lain 
menyatakan industri adalah sebagai suatu untuk memproduksi barang jadi 

melalui proses penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang tersebut 

dapat diperoleh dengan harga serendah mungkin tetapi dengan mutu setinggi 

mungkin (Sade, 1985).  
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KESIMPULAN DAN SARAN   

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan maka kesimpulan dari tema yang diangkat 

adalah sebagai berikut: 

1. Foreign direct investment (FDI), investasi dalam negeri, kredit perbankan 

dan jumlah industri besar dan sedang secara bersama-sama 

mempengaruhi   kinerja industri manufaktur di Provinsi Banten. 

2. Nilai investasi Foreign direct investment (FDI) yang cukup tinggi terbukti 

mampu memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi meningkatnya 

kinerja industri manufaktur di Provinsi Banten. 

3. Investasi dalam negeri di provinsi Banten tercatat mengalami 

peningkatan yang cukup besar setiap tahunnya sehingga mampu 

mendongkrak kinerja industri manufaktur di Provinsi Banten. 

4. Jumlah penyaluran kredit perbankan selama 10 tahun terakhir pada 

sektor industri manufaktur mengalami pertumbuhan yang begitu cepat 

sehingga para pelaku industri dapat mengembangkan usahanya sehingga 

berdampak pada meningkatnya   kinerja industri manufaktur di Provinsi 

Banten. 

5. Industri besar dan sedang pada 7 (tujuh) tahun terakhir melonjak 

pertumbuhannya terutama pada industri kimia yang mengalami 

pertumbuhan positif dan paling besar kontribusinya dalam meningkatkan 

kinerja industri manufaktur di Provinsi Banten. 

6. Kinerja Industri manufaktur memberikan sumbangan yang sangat berarti 

terhadap peningkatan kualitas pembangunan sumber daya manusia 

dengan terus meningkatnya indikator Angka Harapan Hidup, Harapan 

Lama Sekolah dan Rata-rata Lama Sekolah di Provinsi Banten. 
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